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Abstract

This study aims to explain the effect of product quality, price perception and brand
image on purchasing decisions for hair care products for management study program

students at university 17 Augustust 1945 Surabaya.

This study used a sample of 72 respondents and the method used in this study was
quantitative. Data was collected through the distribution of questionnaires, using a google
form. Data analysis used multiple linear analysis, t test and F test. The analytical tool used in

this study was SPSS version 25.

Based on the results of the study, it shows that the product quality, price perception
and brand image variables simultaneously have a significant effect on the purchasing

decision variables..
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PENDAHULUAN

Era modernisasi banyak membawa
perubahan terhadap gaya hidup dan
perilaku manusia salah satunya dalam
dunia  kecantikan, tidak  hanya
kecantikan kulit dan wajah saja yang
dinilai, namun kecantikan rambut juga
menjadi salah satu perhatian baik pria
maupun wanita sebagai penunjang
penampilan.  Kesibukan  seringkali
membuat  seseorang lupa  untuk
merawat rambut, melakukan perawatan
rambut yang rutin merupakan langkah
untuk menghindari rambut atau kulit
kepala dari kotoran, debu, rambut yang
berminyak dan bahan kimia yang
membuat rambut menjadi tidak sehat.
Tujuan seseorang melakukan
perawatan rambut yaitu agar rambut
dan kulit kepala tetap dalam terjaga
dan selalu dalam kondisi sehat dan
bersih. Hal tersebut membuat para
konsumen  lebih  teliti  perihal
menentukan produk hair care yang
sesuai  dengan  keinginan  dan
kebutuhan mereka. Jaman sekarang
banyak sekali produk-produk hair care
yang dipasarankan, dengan berbagai
jenis keunggulan yang dimiliki oleh

setiap produk.

Sehingga para pelaku usaha
maupun perusahaan harus berusaha

untuk mengenali kebutuhan dan

keinginan konsumennya, selain itu
peruhasaan harus siap dengan berbagai
strategi dalam memasarkan produk hair
care dan mampu untuk menarik minat
konsumennya sekaligus menjadikan
konsumen sebagai konsumen tetap.
Pemilihan produk hair care yang tepat
menjadi  sebuah alasan konsumen
dalam mengambil keputusan
pembelian tentunya dengan berbagai
pertimbangan yang dilakukan
konsumen untuk melihat produk hair
care mulai dari kualitas produk dari
produk yang dipasarkan, persepsi
harga yang didapatkan maupun citra
merek yang diberikan oleh pelaku
usaha atau suatu perusahaan kepada

konsumen

Kualitas produk adalah salah satu
faktor dalam mempengaruhi keputusan
pembelian. Kualitas adalah konsep
penting yang harus dimiliki oleh
perusahaan dalam menciptakan
produk, selain itu kualitas menjamin
suatu produk, produk yang memiliki
kualitas baik adalah produk yang
diterima  oleh  semua  lapisan
masyarakat, manfaat yang baik dari
suatu produk merupakan harapan
konsumen ketika memutuskan untuk
membeli produk. Suatu perusahaan
dengan kualitas produk yang standar

akan menyimpang dari kebutuhan dan



kepuasan konsumen, konsumen bisa
saja melakukan peralihan atau mencari
produk perusahaan lain. Astuti et al.,
(2019) dalam
menunjukan bahwa terdapat pengaruh

penelitiannya

signifikan antara variabel kualitas
produk terhadap variabel keputusan
pembelian.  Selain  memperhatikan
kualitas  produk, persepsi harga
merupakan pertimbangan yang sering

dilakukan oleh setiap konsumen.

Persepsi adalah pandangan
konsumen dimana konsumen memilih,
dan menafsirkan stimulasi dalam suatu
gambaran yang memiliki makna.
Harga merupakan sejumlah nilai uang
yang dibutuhkan mendapatkan
sejumlah barang. Persepsi harga juga
merupakan  sudut pandang atau
gambaran setiap konsumen tentang
harga yang ditetapkan untuk sebuah
produk, harga yang berbeda-beda dapat
mempengaruhi  penilaian konsumen
terhadap jenis produk yang dipasarkan.
Menurut penelitian Darmansah &
Yosepha (2020) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara  persepsi harga terhadap
keputusan pembelian.. Persepsi harga
yaitu bagaimana informasi harga
dipahami secara keseluruhan oleh para
konsumen  kemudian  memberikan

makna yang dalam bagi mereka.

Berdasarkan hasil penelitian Hakim &
Saragih  (2019) diperoleh terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara
individual antara persepsi harga dan
keputusan pembelian. Namun pada
dasarnya banyak faktor seperti citra
merek yang menjadi pertimbangan
seorang konsumen untuk memutuskan

membeli produk perusahaan tersebut,

Citra merek adalah suatu hal yang
membedakan produk suatu perusahaan
dari  produk perusahaan pesaing.
Seperti yang dikatakan oleh Assauri
(2018:297) merek merupakan bagian
penting dari strategi sebuah bisnis.
Hasil yang diperoleh oleh
Fatmaningrum et al., (2020) vyaitu
terdapat  pengaruh  positif  dan
signifikan antara variabel citra merek
terhadap variabel keputusan
pembelian. Citra merek adalah suatu
hal yang selalu muncul dibenak
konsumen ketika mencari jenis produk
dan jenis jasa yang sesuai kemudian
memutuskan untuk membeli dan
menggunaka produk atau jasa tersebut.
Hakim & Saragih (2019) terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara
individual antara variabel citra merek

terhadapvariabel keputusan pembelian.

Keputusan pembelian yaitu tahap
akhir dimana konsumen benar-benar

memutuskan untuk membeli,



konsumen merasa yakin dengan
keputusan akhir untuk membeli produk
dan ketika konsumen merasa produk
tersebut layak, terpercaya dengan
memiliki citra yang baik dikalangan
masyarakat  sekaligus  konsumen
merasa puas dengan manfaat produk
atau jasa yang dipakai maka konsumen
tidak  segan  untuk  melakukan
pemembelian ulang sehingga dapat
dikatakan bahwa konsumen ketika
memutuskan untuk membeli,
konsumen terlebih dahulu melakukan
pencarian informasi dan memilih salah
satu alternatif pada suatu produk

sebagai keputusan akhir.

Menurut  Sudaryono (2016:102)
Proses pengambilan keputusan dibuat
setelah melalui proses menyeleksi,
menganalisis dan membandingkan.
Keputusan pembelian dimana
konsumen benar-benar membeli suatu
produk dan jasa dengan melalui
beberapa  proses atau  tahapan
penyelesain masalah dengan mentukan
beberapa alternatif. Dalam mengambil
keputusan ~ pembelian,  konsumen
dihadapkan dengan beberapa tahapan
yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian
informasi, evaluasi alternatif dan
keputusan pembelian (Abdullah dan
Tantri, 2014:129). Pilihan produk

dengan harga yang sesuai dengan

manfaat yang diperolah dan memiliki
citra yang baik maka dapat mendorong
konsumen untuk melakukan keputusan

pembelian.

Dari penjelasan diatas diketahui
bahwa kualitas produk, persepsi harga
dan citra merek adalah bagian dari
faktor yang mempengaruhi konsumen
dalam melakukan keputusan pembelia.
Dilihat dari fenomena saat ini banyak
masyarakat yang tertarik akan produk-
produk baru yang dikeluarkan hanya
dengan desain yang menarik dan
deskripsi produk yang seakan-akan
menjamin  kualitas  dari  produk
tersebut, persepsi harga yang menurut
konsumen produk tersebut sangat
terjangkau dan tanpa mengetahui citra
dari produk tersebut. Konsumen tanpa
berpikir panjang untuk melakukan
proses pembelian yang pada akhirnya
menimbulkan banyak keluhan setelah

pemakaian.

Berdasarkan uraian dan analisis
masalah  diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian ini lebih lanjut
untuk mengetahui pengaruh kualitas
produk, persepsi harga dan citra merek
terhadap keputusan pembelian. Alasan
peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian ini adalah berdasarkan hasil
penelitian  terdahulu ~ menyatakan

bahwa hasil yang diperoleh masih



belum mencapai tahap kematangan
sehingga dengan pelaksanaan
penelitian  ini  dapat membantu
mengembangkandan menyempurnakan
hasil penelitian yang sudah ada dan
sebagai pembaharuan. Dengan variabel
kualitas produk, persepsi harga dan
citra merek yang sangat penting untuk
diteliti karena sesuai dengan fenomena
yang sedang menjadi trend di dunia
pemasaran, penelitian ini  ingin
membuktikan bahwa kualitas produk,
persepsi harga dan citra merek dapat
dijadikan sebagai instrument penting
dalam  menentukan target pasar.
Sehingga dalam  mengembangkan
penelitian tentang pengaruh kualitas
produk, persepsi harga dan citra merek
terhadap keputusan pembelian produk
hair care pada mahasiswa prodi
manajemen Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya. Peneliti akan berusaha
untuk mengkaji dan menelaah secara

mendalam.

LANDASAN TEORI
Kualitas Produk (X1)

Kualitas produk yaitu kemampuan
yang ada pada suatu produk yang dapat
yang menjalankan fungsinya dengan baik
dan dapat memberikan hasil yang sesuai
dengan apa vyang diharapkan oleh
konsumen (Tjipton dan Chandra, 2012:74)

Dimensi kualitas produk menurut Kotler
dan Keller (2016:393)

1.
2.
3.

4.
S.
6.

Fitur (Feature)

Kualitas (Kinerja (Perfomance)
Kesesuaian dengan Spesifikasi
(Confermance to Specification)
Daya Tahan (Durability)
Realibilitas (Realibility)

Gaya (Style)

Berdasarkan dimensi tersebut maka

dapat dibuat indikator untuk

mengukur kualitas produk sebagali
berikut:

1.

10.

11.

12.

Jenis kemasan
Praktis

Manfaat produk
Efek pemakaian
Varian produk
Kesesuaian produk

Produk tidak dalam masa

kadaluarsa
Kemasan produk berkualitas

kesesuaian ~ harga  dengan

manfaat produk

Kemasan yang tidak mudah
rusak Daya tahan produk yang
baik

Desain kemasan

Desain logo



Persepsi Harga (X>)

Persepsi harga merupakan
gambaran stimulus dari setiap konsumen
terhadap suatu produk baik positif maupun
negative (Maulana,2018). Indikator yang
untuk mengukur persepsi harga menurut
Maulana (2018) sebagai berikut:

1. Keterjangkauan harga  produk

denganproduk lainya

2. Kesesuaian harga dengan kualitas

produk atau jasa lain

3. Perbandingan harga dengan harga

produk atau jasa lain yang sejenis

4. Kesesuaian harga produk atau jasa

dengan manfaat yang didapat

5. Pembeli produk mendapatkan

aksesoris lainnya

6. Memberikan diskon dan potongan

harga
Citra Merek (X3)

Menurut Supriyadi et al., (2017)
citra merek secara keseluruhan merupakan
representasi  dari  persepsi  konsumen
terhadap suatu merek produk, citra merek
dibangun berdasarkan informasi dan

pengalaman merek masa lalu

Dimensi citra merek menurut Supriyadi et
al., (2017)

1. Citra pembuat (Corporate Image)

2. Citra produk (Product Image)

3. Citra Pemakai (User Image)

Berdasarkan dimensi tersebut maka
dapat dibuat indikator untuk
mengukur citra merek sebagali
berikut

1. Reputasi perusahaan
2. Jaringan distribusi
3. Merek yang mudah diingat

4. Memiliki cita yang baik

kalangan masyarakat
5. Meningkatkancitra pemakai

6. Menambah kesan yang

berkualitas

Keputusan Pembelian (YY)

Menurut Kotler dan  Keller
(2016:195)

merupakan suatu penyelesaian masalah

Keputusan pembelian
setelah melakukan analisis dan
perbandingan, konsumen merasa Yyakin
maka  konsumen akan  melakukan

keputusan pembelian.

Dimensi keputusan pembelian menurut
Kotler dan Keller (2016:195)

=

Pengenalan kebutuhan

Pencarian Informasi

N

w

Mengevaluasi berbagai alternatif

>

Melakukan keputusan pembelian



Berdasarkan dimensi tersebut maka Berdasarakan rumusan masalah, kajian
pustaka dan kerangkan konseptual yang
telah  diuraikan  sebelumnya, maka
mengukur  keputusan  pembelian dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

dapat dibuat indikator untuk

sebagai berikut:
H1: Kualitas produk memiliki pengaruh

1. Kesesuaian kebetuhan terhadap  keputusan  pembelian
2. Terinspirasi dari konsumen produk hair care
sebelumnya H2: Persepsi harga memiliki pengaruh

terhadap  keputusan  pembelian

3. Sumber informasi dari .
produk hair care
pengguna produk
H3: Citra merek memiliki pengaruh
4. Sumber informasi dari social terhadap  keputusan  pembelian
media produk haircare
5. Pilihan variasi produk H4: Kualitas Produk, Persepsi Harga dan
Citra Merek memiliki pengaruh
6. Pilihan kemasan produk terhadap  keputusan  pembelian

produk hair care
7. Mendapatkanpotongan harga

8. Mendapatkan METODE PENELITIAN

aksesoristambahan Penelitian ini mengunakan jenis

kausal  explanatori yang  akan
menjelaskan hubungan antara variabel

HIPOTESIS _ _
bebas dan terikat. Populasi dalam

penelitian ini adalah mahasiswa aktif

Kualitas Produk
(X1)

prodi manajemen Universitas 17

Persepsi Harga
(X2)

Keputusan Pembelian Agustus 1945 Surabaya, angkatan

(\9]
Y 2018 semester genap yang

Citra Merek

x3) menggunakan produk hair care. Jumlah

H4

sampel sebanyak 72 responden dengan
penentuan  sampel  menggunakan
probability sampling, jenis sampling
Berdasarkan gambar  kerangka adalah random sampling. Teknik
analisa data menggunakan bantuan

SPSS.

konseptual diatas menggambarkan
hubungan sebab akibat variabel bebas
(independent) terhadap variabel terikat

(dependent)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penyebaran kuesioner
diperoleh responden berdasarkan gender
mahasiswa yang rutin menggunakan

produk hair care sebagai berikut:

Karakteristik berdasarkan jenis
kelamin

Jumlah pengguna rutin produk hair
care  terbanyak  adalah  responden
perempuan dengan presentasi 56,9 % yang
berjumlah 41 orang dan 31 orang dengan
presentasi 43,1% adalah responden laki-
laki.

Uji Validitas
Uji validitas menunjukan nilai r
hitung > I tpel Yyang artinya seluruh

instrument dari variabel bebas dan variabel
terikat adalah dapat dikatakn valid.

Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas menunjukan
nilai Cronbach Alpha > 0,60. sehingga

variabel bebas dan variabel terikat dapat
dapat dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasilnya menunjukan nilai dari
Asymp. Sig. diperoleh 0,200 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data

ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Kualitas Produk ,523 1,912
Persepsi Harga ,625 1,601
Citra Merel ,656 1,525

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Hasil uji multikolinieritas
menunjukan nilai tolerance > 0,1
dan nilai VIF < 10 yang diperoleh
dari setiap variabel bebas. Sehingga
kesimpulannya adalah tidak terjadi

multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

ion Studentized Residual
&

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Hasil uji heteroskedasitas
menunjukan  grafik  Scatterplot
menunjukan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model

regresi.



Analisis Regresi Linier Berganda variabel Citra Merek (X3)

mengalami peningkatan satu

Coefficients*

Model Unstandardized Standardi |t Sig Satuan, maka Va”abel
Coefficients zed
Coeie keputusan pembelian
ats
B | SdEmor | Bea meningkat sebesar 0,507
1 (Constant) 3,290 2802 LI | 24
Kualitas Produk 226 067 337 ( 3388 | 001
Persepsi Harga 131 051 B2 2949 | 013 Uj | KOGfISIen DetermlnaSI (RZ)
Citra Merek 07 115 91| 4394 | 000

e e e nilai R Square diperoleh sebesar
0,647 atau 64,7% yang artinya keputusan
Persamaan model regresi linier berganda ~ pembelian mampu dijelaskan oleh variabel
diperoleh: Y=3,290 + 0,226 X + 0,131 X, + bebas sedangkgn sisanya 3_5,3% o_lijelaskan
oleh faktor lainya yang tidak dimasukan

0,507 Xs+e dalam model penelitian ini

Dari model diatas dapat dijelaskan

yaitu sebagai berikut: Uji t (Parsial)

1. Konstanta (o) yang diperoleh

menunjukan besarnya nilai 1. Uji t kualitas produk memperoleh

) t hitung lebih besar yaitu 3,388
dari t tabel 1,995 dengan nilai

keputusan  pembelian

adalah 3,290 jika faktor yang

lain adalah nol. signifikansi lebih kecil yaitu 0,001

2. Kualitas Produk (Xi) 0,226 dari 0,05. Maka dapat dinyatakan

menunjukan  bahwa,  jika bahwa varible kualitas produk

kualitas produk (X1) secara  individu  berpengaruh

mengalami peningkatan maka terhadap keputusan pembelian.

2. Uji t persepsi harga diperoleh t
hitung 2.549 lebih besar daripada t
tabel 1,995 dan nilai signifikansi
0,013 lebih kecil dari 0,05. Maka

dapat disimpulkan bahwa

keputusanpembelian
meningkat sebesar 0,226.

3. Nilai Persepsi Harga (X2)
0,131  menunjukan jika

variabel Persepsi Harga (X2)

mengalami peningkatan maka variabel persepsi harga secara

variabel keputusan pembelian parsial - berpengaruh  terhadap

meningkat sebesar 0,131. keputusan pembelian.

4. Nilai Citra Merek (Xs) 0,507 3. Uji t citra merek memperoleh t

menunjukan  bahwa, jika hitung lebih besar yaitu 4,394 dari



t tabel 1,995 dengan nilai
signifikansi lebih kecil yaitu 0,000
dari 0,05. Maka dapat dinyatakan

bahwa varible citra merek secara

individu  berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.
Uji F(Simultan)
ANOVAS
Model Sumof | df | Mean S
i i
1 Regression 513,583 3 171,194 | 41,547 .000®
Residual 280,194 68 4,121
Total 703778 | 71

a.

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

a.

Predictors: (Constant), Citra Merek, Persepsi Harga, Kualitas
Produk

Uji F menunjukan f hitung
41,547 lebih besar daripada f tabel
2,74 dan nilai signifikansi 0,000
lebihkecil dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk,
persepsi harga dan citra merek

berpengaruh  signifikan  secara

simultan terhadap keputusan

pembelian.

KESIMPULAN

1.

2.

Secara parsial kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian
produk hair care pada mahasiswa
prodi manajemen Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya.

Secara parsial persepsi harga
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan pembelian

produk hair care pada mahasiswa
prodi manajemen Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya.

3. Secara  parsial citra  merek

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan pembelian
produk hair care pada mahasiswa
prodi manajemen Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya

4. Secara simultan variabel bebas

(independent)  yaitu  Kualitas

Produk, Persepsi Harga dan Citra
Merek berpengaruh  signifikan

terhadap variabel terikat

(dependent)  yaitu  keputusan

pembelian.

SARAN

1. Disarankan bagipeneliti selanjutnya

menambah variabel dalam

penelitian lainya karena masih

banyak  variabel  atauterdapat

variabel-variabel ~ lain  seperti
promosi dan kelengkapan produk
yang mempengaruhi  keputusan

pembelian konsumen
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